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Abstrak  
Melatih instruktur diperlukan dalam mengembangkan keprofesionalannya, meski dalam kenyataan gadik/instruktur sudah 
mempunyai standarisasi kualifikasi tenaga pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kompetensi gadik/ 
instruktur dan membuat inovasi baru dalam program kerja Pusdikbanmin Kobangdikal Surabaya. Dari tujuan tersebut 
akan produk pengembangan yang dihasilkan adalah buku pedoman. Pengembangan Model Pendidikan dan Pelatihan 
Gadik/ Instruktur ini memodifikasi tahapan model pengembangan Research and Development Gall and Borg. Tahapan 
yang dilakukan meliputi: (1) Pra Pengembangan: (literatur review dan Training Need Analysis); (2) Pengembangan: (draf 
model pendidikan dan pelatihan); (3) pasca pengembangan (validasi draf model pendidikan dan pelatihan, uji coba 
terbatas, uji lapangan utama, prototype, dan model). Instrumen penelitian berupa angket yang digunakan untuk 
mengetahui aspek produk yaitu aspek ketetapan, aspek kegunaan, dan aspek kelayakan, serta untuk mengetahui hasil 
kegiatan pendidikan dan pelatihan yakni dari instrumen need assesment, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. 
Pengumpulan data menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) berdasarkan 
hasil uji coba pengembangan, model pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur sekolah bintara kobangdikal Surabaya 
terbukti efektif dan efisien. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil analisis data expert pada 3 aspek produk pengembangan 
yaitu aspek ketepatan 81,64% (sangat baik, tidak perlu revisi), aspek kegunaan 82% (sangat baik, tidak perlu revisi), dan 
aspek kelayakan 80% (baik, tidak perlu revisi); (2) model pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur sekolah bintara 
kobangdikal Surabaya terdiri dari 4 tahapan penting yaitu need assesment diklat, perencanaan diklat, implementasi diklat, 
dan evaluasi diklat yang dilaksanakan oleh Tim dengan sasaran gadik/instruktur sekolah bintara (3) Model pendidikan 
dan pelatihan gadik/instruktur sekolah bintara kobangdikal Surabaya mempermudah pihak instansi dalam melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan dikelanjutan lagi; (4) kegiatan pendidikan dan pelatihan gadik/instruktur sekolah bintara 
kobangdikal Surabaya dapat meningkatkan kinerja gadik/ instruktur dalam mengajar dikelas. 
Kata kunci: Pengembangan Model, Buku Pedoman 
 
Abstract 
 
Training instructors is needed to develop their professionalism, even though in fact they already have standardization of 
qualification to be an instructor. This study is aimed to optimize instructor's competence to make new innovation in work 
program of Pusdikbanmin Kobangdikal Surabaya, which is resulted a book guide. Development of the insturctor's 
education and training model in this study is modifying development model stages of Research and Development Gall 
and Borg. Those stages are: (1) Pre-development (literature review and Training Need Analysis), (2) Development (draft 
of education and training model), (3) Pasca development (draft validation of education and training model, limited test, 
main field test, prototype, and model). The instrument of this study is questionnaire, which is used for knowing product 
aspect test; firmness aspect, use aspect, expediency aspect, and for knowing the result of education and training program 
by considering need assessment instrument, planning, implementation, and evaluation. The method used in this study is 
qualitative and quantitative. Then, the result is found that: (1) Based on the result of development test, education and 
training model of the instructors of bintara school of Kobangdikal Surabaya is effective and efficient. It can be proved by 
considering analysis expert data result of three product development aspects, those are 81.64% firmness aspect (very 
good, no need revision), 82% use aspect (very good, no need revision), and 80% expediency aspect (good, no need 
revision); (2) Education and training model of instructors of bintara school of Kobangdikal Surabaya has  important 
stages, those are need assessment training, planning training, implementation training, and evaluation training which is 
done by team with target of the instructors of bintara school; (3) Education and training model of the instructors of 
bintara school of Kobangdikal Surabaya makes the education and training in the institution run easier in the future; (4) 
The program of education and training the instructors of bintara school of Kobangdikal Surabaya can increase the work 
performance of the instructors in the class.  
Keywords: model development, book guide 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini banyak sekali pihak yang 
melaksanakan pelatihan baik itu instansi pemerintah, 
perusahaan, lembaga swadaya masyarakat, perorangan, 
kelompok maupun komunitas. Berbagai pelatihan telah 
diselenggarakan mulai dari pelatihan bagi staf atau 
karyawan untuk meningkatan produktivitas kerja sampai 
dengan pelatihan bagi para pimpinan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam manajemen kelembagaan, 
pengembangan unit kerja, kemajuan instansi, dan 
pengembangan sumber daya manusia. Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akal mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pusat 
Pendidikan Bantuan Administrasi (Pusdikbanmin) adalah 
suatu lembaga pendidikan yang dibawah naungan TNI 
AL. Berdasarkan Peraturan KASAL Nomor : 44 / VII / 
2008, tanggal 2 Juli 2008, Pusdikbanmin merupakan 
satuan kerja dibawah Komando Pendidikan Dukungan 
Umum (Kodikdukum) Komando Pengembangan dan 
Pendidikan TNI AL (Kobangdikal) yang memiliki tugas 
pokok dan fungsi membantu Komandan Kodikdukum 
Kobangdikal dalam mengkoordinasi, mengawasi & 
mengendalikan sekolah-sekolah di Pusdikbanmin dalam 
melaksanakan fungsi pendidikan bantuan administrasi 
serta  membina kekuatan termasuk sarana dan prasana 
pendukung  organiknya. 
Pelatihan memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia, menurut 
Sudjana (2007:8) salah satu faktor perkembangan 
pelatihan yaitu Pelatihan yang merupakan satuan 
pendidikan nonformal dalam sistem pendidikan nasional 
menjadi wahana penting dalam upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk membina serta 
meningkatkan kesejateraan masyarakat (individu, 
kelompok, lembaga, dan/atau komunitas). Pendidikan dan 
pelatihan akan efektif dan efisien jika dilaksanakan 
pendekatan integral. Pertama menyangkut subyek atau 
pelaku diklat. Kedua, terkait dengan proses atau tahapan 
dalam penyelenggaraan diklat itu sendiri. Para pelaku 
pelaksana merupakan subjek yang harus aktif memberikan 
respons, peran, tanggung jawab, umpan balik yang harus 
dilaksanakan secara bersama baik oleh penyelenggara 
diklat maupun peserta diklat. Selanjutnya penyelenggara 
diklat harus memperhatikan manajemen diklat melalui 
tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
hingga pengevaluasian diklat yang terpadu dan 
berkelanjutan. Dengan kata lain, konsep dasar model 
pelatihan yang integral digambarkan tahap 
penyelenggaraan diklat di mulai dari analisis kebutuhan 
diklat, proses penentuan tujuan diklat, proses perencanaan 
program diklat, proses pelaksanaan diklat serta evaluasi 
diklat. (Pribadi, 2001: 55). 
Melihat pernyataan tersebut pihak sekolah bintara 
khususnya di bagian operasional pengkajian pendidikan 
ingin mengembangkan kompetensi dan keprofesionalan 
para instruktur yang ada di ruang lingkup Pusdikbanmin. 
Lingkungan pusat pendidikan bantuan administrasi TNI 
AL belum adanya pendidikan dan pelatihan bagi instruktur 
atau pengajar diklat. Hal tersebut membuat belum mampu 
dalam mendiklat peserta didiknya. Para instruktur 
berbekalan dengan pengalaman mengajar dan pangkat 
TNI AL. Cara mengajar setiap pendidikan di TNI AL 
tentunya berbeda-beda dari pendidikan tamtama, bintara, 
perwira dan bahasa. Fokusnya dalam mendiklat para 
instruktur gaya dan materinyapun berbeda.  
Pengembangan ini difokuskan di sekolah bintara 
dikarenakan dalam tahun 2016 dibukanya sekolah bintara 
di Pusdikbanmin. Hal ini menjadikan inovasi baru bagi 
lembaga pusdikbanmin TNI AL karena dibutuhkannya 
Training of Trainer. Training of Trainer dalam bahasa 
Indonesia diartikan pelatihan untuk pelatih yang secara 
umum dijelaskan bahwa pelatihan yang diperuntukkan 
bagi orang yang diharapkan setelah selesai pelatihan 
mampu menjadi pelatih dan mampu mengajarkan materi 
pelatihan tersebut kepada orang lain. 
Training of Trainer dibutuhkan oleh 
pusdikbanmin dikarenakan untuk mengetahui metode 
yang tepat dalam pembelajaran, skill, dan pengetahuan 
dalam public speaking untuk bisa lebih interaktif dalam 
mengajarnya. Sampai saat ini jika ada pembelajaran 
peserta didik merasa jenuh untuk mendengarkan materi. 
Karena pemikiran tentara adalah pelaksana. Jadi penting 
sekali untuk dilaksanakan TOT pada instruktur. Hal lain 
juga instruktur di sekolah bintara membutuhkan perhatian 
yang lebih dari komandan pusdikbanmin dalam hal 
pemberian motivasi, sarana dan prasarana dalam 
pengajaran, program pelatihan, dan pemberian khusus 
tambahan dalam hal peningkatan pangkat. Dengan 
eprlunya pendidikan pelatihan maka dibutuhkannya model 
pendidikan dan pelatihan untuk mengatasi masalah 
tersebut. Model tersebut adalah Model Pendidikan dan 
Pelatihan Gadik/Instruktur Sekolah Bintara Kobangdikal 
Surabaya yang terdiri dari need assesment, perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi. 
Model tersebut dimodifikasi dari model tujuh 
langkah (The Seven-Step Model) yang dikembangkan oleh 
P.C.Parker (Mustofa, Human Resource Handbook, 
1972:23). Sebagai suatu proses, menurut Davies (Sudjana, 
2007:54), istilah manajemen atau pengelolaan pelatihan 
berkaitan dengan trisula aktivitas yakni: perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Hal tersebut secara umum 
digunakan di pendidikan dan pelatihan. Model pelatihan 
pada awalnya berkembangan pada dunia usaha terutama 
melalui magang tradisional, dalam sebuah magang 
tradisional kegiatan belajar membelajarkan dilakukan oleh 
seorang warga belajar (sasaran didik) dan seorang sumber 
belajar (tutor), maka dalam perkembangan selanjutnya 
interaksi edukatif yang terjadi tidak hanya melalui 
perorangan akan tetapi terjadi melalui kelompok warga 
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belajar (sasaran didik, sasaran pelatihan) yang memiliki 
kebutuhan dan tujuan belajar yang sama dengan seorang, 
dua orang, atau lebih pelatih (sumber belajar, trainers). 
Diadakannya pendidikan dan pelatihan tentunya 
mempunyai tujuan-tujuan tertentu, baik bagi peserta itu 
sendiri maupun bagi kepentingan organisasi, hal ini perlu 
diperhatikan karena tujuan-tujuan tersebut sesungguhnya 
merupakan landasan penetapan metode pendidikan dan 
pelatihan mana yang akan dipakai, materi yang akan 
dibahas, pesertanya dan siapa saja tenaga pengajarnya 
untuk dapat memberi subjek yang bersangkutan. Dalam 
Pasal 2 Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2000 
disebutkan bahwa diklat bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap agar dapat 
melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan 
dilandasi kepribadian dan etika Pegawai Negeri Sipil 
sesuai dengan kebutuhan instansi. Untuk menunjang 
program pendidikan dan pelatihan yang baik dan berhasil 
maka diperlukan asas-asas atau prinsip-prinsip umum 
yang menjadi pedoman dalam merencanakan dan 
melaksanakan pendidikan dan pelatihan tersebut. Yoder 
(Moekijat, 2003: 23) menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
umum pendidikan dan pelatihan antara lain: (a) Perbedaan 
Individu (Individual Differences); (b) Hubungan dengan 
Analisis Jabatan (Relation to Job Analysis); (c) Motivasi 
(Motivation); (d) Partisipasi yang Aktif (Active 
Participation) (e) Seleksi pengikut latihan (Selection of 
Trainess); (f) Seleksi para pelatih (Selection of Trainers); 
(g) Latihan bagi para pelatih (Trainer of Training); (h) 
Metode pelatihan (Training Methods) ; (i) Prinsip belajar 
(Principle of Learning). 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
gadik/instruktur memperoleh kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan calon bintara khusus.  Instruktur 
belum mempunyai tenaga profesional dalam mendiklat 
calon bintara khusus. Melatih instruktur diperlukan dalam 
mengembangkan keprofesionalannya. Meski dalam 
kenyataan gadik/ instruktur sudah mempunyai standarisasi 
kualifikasi tenaga pendidik. Pusat pendidikan bantuan 
administrasi belum mempunyai model diklat bagi adi/ 
instruktur sehingga Pernyataan tersebut mendukung 
pengembang untuk membuat model diklat bagi gadik/ 
instruktur. Tercapainya pendidikan dan pelatihan bagi 
instruktur sekolah bintara di pusdikbanmin jika ada 
perubahan dalam program yang ada di pusdikbanmin, 
pelatihan bagi instruktur sekolah bintara dapat 
menerapkan suatu model pendidikan dan pelatihan bagi 
gadik/ instruktur sekolah bintara, dan mengembangkan 
sumber daya manusia (gadik/ instruktur) di sekolah bintara 
Dari uraian tersebut, dibutuhkan suatu model 
untuk mengatasi hal tersebut. Model yang dimaksud 
adalah model pendidikan dan pelatihan Training of 
Trainer mulai dari need assesment, perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan untuk 
pengembangan model pendidikan dan pelatihan instruktur 
di sekolah bintara adalah jenis penelitian pengembangan. 
Goll, Gall dan Borg (Sugiyono, 2015:34) menjelaskan 
bahwa research and development (R&D) dalam 
pendidikan adalah sebuah model pengembangan berbasis 
industri di mana temuan pengembangan digunakan untuk 
merancang produk dan prosedur baru, yang kemudian 
secara sistematis diuji di lapangan, dievaluasi, dan 
disempurnakan sampai mereka memenuhi kriteria 
tertentu, yaitu efektivitas dan berkualitas. Prosedur dalam 
penelitian pengembangan pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur sekolah bintara Pusdikbanmin Kobangdikal 
Surabaya dikembangkan dari prosedur Gall  and Borg di 
atas yaitu: (1) Pra pengembangan (literatur review, dasar 
dasar pengembangan, training need assesment, desain 
prosedur diklat); (2) Pengembangan (draf model 
pendidikan dan pelatihan): dan (3) pasca pengembangan 
(validasi draf model, uji coba terbatas, uji lapangan utama, 
prototype, model). 
Pada prinsipnya penelitian adalah melakukan 
pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik pada saat 
melakukan penelitian. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan isntrumen penelitian. Instrumen penelitian 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
sebuah penelitian untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data penelitian. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Gray (Sugiyono, 2015:156) menjelaskan bahwa. 
Instrumen merupakan alat seperti kuesioner, dan pedoman 
observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang 
diharapkan akan digunakan instrumen pengumpulan data 
berupa angket tertutup, sehingga pengembang akan 
memiliki data seberapa menarik model yang telah 
dihasilkan dan tentu saja akan mendapatkan masukan-
masukan yang berguna dari panitia penyelenggara diklat 
yang telah menggunakan pengembangan model tersebut. 
Setelah itu masukan dari calon pengguna dapat digunakan 
sebagai perbaikan pada tahap uji coba produk selanjutnya. 
Selain itu, pengembang juga membuat instrumen uji coba 
aspek produk, aspek ini terdiri dari aspek kegunaan, 
kebermanfaatan, dan ketepatan dilihat dari teori yang 
dikembangkan oleh pengembang lainnya (Roesminingsih, 
2009: 20). Adapun untuk validasi, pengembang juga 
membuat instrumen yang diuji validitas dan keabsahannya 
pada expert. Expert dari pendidikan dan pelatihan yaitu 
Andi Mariyono, M.Pd dan expert dari TNI AL yaitu Letkol 
Muasita, M.Pd. Sedangkan calon pengguna produk yaitu 
tim, nara sumber, dan peserta diklat. 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul 
(Sugiyono, 2013:207). Pengembang menggunakan angket 
(kuesioner) sebagai teknik pengumpulan data. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2013:199). Dalam instrumen 
tersebut, pengembang menggunakan skala likert (metode 
perhitungan dan persentase) dalam mengukur sikap, 
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pendapat maupun persepsi seseorang atau sekelompok, 
dalam pengembangan ini yaitu calon pengguna model. 
Adapun pedoman pemberian skor penilaian untuk 
menentukan kategori produk adalah sebagai berikut 
Tabel 3.1. Tabel Skala Penilaian Produk 
Kategori Ketetapan Produk Skor Penilaian 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Tidak Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
(Sumber Sugiyono, 2015:94) 
P = 
f
𝑁
 x 100%  
Keterangan: 
P : angka persentasi 
F : frekuensi jawaban alternatif 
N : Number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu) (Sudijono, 2003:40) 
Kriteria penilaian produk digunakan untuk 
memberi makna atau arti terhadap angka persentase. 
Menurut Mustaji dan Hadi (2005:102) tingkat 
kelayakan dan kriteria revisi produk adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3.2 Kriteria Revisi Produk 
Presentase Kriteria 
81% - 100% Sangat baik, tidak perlu revisi 
66% - 80% Baik, tidak perlu revisi 
56% - 65% Kurang baik, perlu revisi 
0%   - 50% Tidak baik, perlu revisi 
 
Sedangkan kriteria penilaian kegiatan diklat 
gadik/ instruktur digunakan untuk memberi makna 
atau arti terhadap angka persentase. Menurut Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 
dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan 
dalam buku pedoman pendidikan dan pelatihan 
(2014:74) kriteria penilaian diklat adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Pendidikan dan 
Pelatihan 
Presentase Kriteria 
91% - 100% Amat Baik 
75% - 90% Baik 
55% - 74% Cukup 
0%   - 55% Kurang Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian pengembangan ini yaitu Model 
Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Pendidik (Gadik)/ 
Instruktur di Sekolah Bintara Pusdikbanmin Kobangdikal 
Surabaya dengan produk pengembangan berupa buku 
pedoman. Adapun judul dari buku pedoman adalah Buku 
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga 
Pendidik (Gadik)/ Instruktur di Sekolah Bintara 
Kobangdikal Surabaya. Model diklat yang dipakai oleh 
pengembang adalah model yang dikembangkan dari PC. 
Parker yang memiliki model diklat siklus atau The Seven-
Step Model. Model pendidikan pelatihan antara Parker 
dengan pengembang hampir sama, hanya saja 
pengembang lebih merincikan ke tahap – tahapnya dan 
meringkaskan pada tatanan pelaksanaan dari model 
tersebut. 
Model pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur 
Training of Trainer di sekolah bintara pusdikbanim 
kobangdikal Surabaya terdapat empat komponen yang 
harus dilakukan, yakni: (1) assesment yang di dalamnya 
ada trainining need analysis (analisis kebutuhan diklat) di 
sekolah bintara; (2) perencanaan pendidikan dan 
pelatihan; (3) implementasi/ pelaksanaan pendididkan dan 
pelatihan; (4) evaluasi pendidikan dan pelatihan di sekolah 
bintara. Keempat komponen ini harus dilakukan secara 
bertahap, berurutan serta panitia diklat juga memberikan 
layanan dan bantuan guna terciptanya keefektifan dan 
kefisienan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi 
gadik/ instruktur.  
Berikut adalah penjelasan tentang masing – 
masing komponen yaitu: (1) Training Needs Assessment 
(TNA) atau analisis kebutuhan pelatihan pada diklat gadik/ 
instruktur di sekolah bintara adalah suatu langkah yang 
dilakukan sebelum melakukan pelatihan dan merupakan 
bagian terpadu dalam merancang pelatihan untuk 
memperoleh gambaran komprehensif tentang materi, 
alokasi waktu tiap materi, dan strategi pembelajaran yang 
sebaiknya diterapkan dalam penyelenggaraan pelatihan 
agar pelatihan bermanfaat bagi peserta pelatihan, Adapun 
tahap kegiatan dalam melakukan assesment pendidikan 
dan pelatihan gadik/ instruktur sekolah bintara yaitu: 
menganalisis kebutuhan organisasi dan mengidentifikasi 
permasalahan gadik/instruktur; (2) Tahap perencanaan 
adalah tahapan yang penting untuk bisa melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan secara maksimal. Perencanaan 
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan 
pelatihan itu tersendiri. Kegiatan yang ada dalam 
perencanaan yaitu: mengembangkan tujuan diklat, 
merancang perangkat diklat, dan mengembangkan 
evaluasi; (3) implementasi diklat adalah keseluruhan 
proses pembelajaran serta kegiatan Widyaiswara, peserta 
dan penyelenggara sesuai posisi, tugas dan fungsi masing-
masing. Sebelum membahas kegiatan pelaksanaan diklat 
gadik/ instruktur di sekolah bintara, panitia harus bisa 
memahami tahap sebelumnya yaitu assesment. Analisis 
kebutuhan diklat akan berhubungan dengan pelaksanan 
diklat yang diadakan di sekolah bintara. Pelaksanaan 
kegiatan Diklat meliputi: kegiatan pelaksanaan proses 
pembelajaran sesuai jadwal, baik yang berkaitan dengan 
widyaiswara, peserta, media, dan sarana/prasarana, juga 
terhadap pelayanan akomodasi dan konsumsi peserta, 
penyelenggaraan membentuk organisasi peserta yang 
meliputi pengurus angkatan/kelas, kelompok, dan 
pengurus lain yang diperlukan untuk memperlancar 
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komunikasi dan koordinasi; (4) Evaluasi Diklat 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Diklat 
Instansi yang bersangkutan dan/atau Instansi Pembina 
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan dan tingkat 
pencapaian kinerja penyelenggaraan Diklat. Laporan 
Diklat merupakan bentuk pertanggungjawaban yang 
mengemukakan informasi tentang perkembangan 
pelaksanaan dan tingkat capaian kinerja disertai analisis 
keberhasilan yang dicapai ataupun kelemahan yang masih 
dihadapi dalam penyelenggaraan Diklat. Pelaksanaan 
evaluasi diklat gadik/ instruktur dapat dilakukan dalam 
empat tahapan utama: pengumpulan data, analisis; 
pelaporan. 
Hasil dari validasi terhadap expert pendidikan dan 
pleatihan Andi Mayono, M.Pd. nilai rata-rata persentase 
pada aspek ketepatan, kegunaan, dan kelayakan bila 
diintepretasikan dengan kriteria menurut Mustaji dan Hadi 
(2005:102). Berikut rincian dari tiap-tiap aspek yaitu: (1) 
Aspek ketepatan dari buku pedoman diperoleh rata-rata 
sebesar 86,6%, yang dapat dikategorikan sangat baik, 
tidak perlu revisi; (2) Aspek kegunaan dari buku pedoman 
diperoleh rata-rata sebesar 84%, yang dapat dikategorikan 
sangat baik, tidak perlu revisi; sert; (3) Aspek kelayakan 
dari buku pedoman diperoleh rata-rata sebesar 86%, yang 
dapat dikategorikan sangat baik, tidak perlu revisi. 
Sedangkan expert dari TNI AL memvalidasi produk 
pengembang memperoleh rician sebagai berikut: (1) 
Aspek ketepatan dari buku pedoman diperoleh rata-rata 
sebesar 76,67%, yang dapat dikategorikan baik tidak perlu 
revisi; (2) Aspek kegunaan dari buku pedoman diperoleh 
rata-rata sebesar 80%, yang dapat dikategorikan baik tidak 
perlu revisi; serta (3) Aspek kelayakan dari buku pedoman 
diperoleh rata-rata sebesar 72%, yang dapat dikategorikan 
baik tidak perlu revisi. 
Setelah menguji pada expert  diklat dan TNI  AL, 
selanjutnya pengembang mempunyai hasil dari uji coba 
terbatas terhadap buku pedoman yang sudah ada. Berikut 
adalah hasil data dari buku pedoman uji coba terbatas dari 
7 calon pengguna (subjek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4, 
subjek 5, subjek 6, dan subjek 7): (1) Aspek ketepatan dari 
buku pedoman diperoleh rata-rata sebesar 73,81%, yang 
dapat dikategorikan baik tidak perlu revisi; (2) Aspek 
kegunaan dari buku pedoman diperoleh rata-rata sebesar 
79,43%, yang dapat dikategorikan baik tidak perlu revisi; 
serta (3) Aspek kelayakan dari buku pedoman diperoleh 
rata-rata sebesar 75,43%, yang dapat dikategorikan baik 
tidak perlu revisi. Selanjutnya melakukan uji coba 
lapangan utama dengan menggunakan 12 subjek (subjek 
1, subjek 2, subjek 3, subjek 4, subjek 5, subjek 6,  subjek 
7, subjek 8, subjek 9, subjek 10, subjek 11, dan subjek 12) 
untuk melihat buku pedoman, berikut adalah rinciannya: 
(1) Aspek ketepatan dari buku pedoman diperoleh rata-rata 
sebesar 78,89%, yang dapat dikategorikan baik tidak perlu 
revisi; (2) Aspek kegunaan dari buku pedoman diperoleh 
rata-rata sebesar 81,33%, yang dapat dikategorikan sangat 
baik tidak perlu revisi; serta (3) Aspek kelayakan dari buku 
pedoman diperoleh rata-rata sebesar 80,66%, yang dapat 
dikategorikan baik tidak perlu revisi. 
Adapun hasil analisis data kuantitatif dari kegiatan 
TIM dalam pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur di 
sekolah bintara kobangdikal Surabaya mulai dari need 
assesment, perencanaan, implementasi, dan evaluasi 
pendidikan dan pelatihan. Berikut adalah hasil 
pelaksanaan diklat uji coba terbatas dari 7 calon pengguna 
(subjek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4, subjek 5, subjek 6, 
dan subjek 7): (1) Tahap kegiatan TIM dalam 
melaksanakan neeed assesment pendidikan dan pelatihan 
gadik/ instruktur sekolah bintara pusdikbanmin  
kobangdikal Surabaya adalah 70,47%, yang dapat 
dikategorikan Cukup; (2) Tahap kegiatan TIM dalam 
melaksanakan perencanaan pendidikan dan pelatihan 
gadik/ instruktur sekolah bintara pusdikbanmin  
kobangdikal Surabaya adalah 71,42%, yang dapat 
dikategorikan Cukup; (3) Tahap kegiatan TIM dalam 
melaksanakan implementasi pendidikan dan pelatihan 
gadik/ instruktur sekolah bintara pusdikbanmin  
kobangdikal Surabaya adalah 69,71%, yang dapat 
dikategorikan Cukup; (4) Tahap kegiatan TIM dalam 
melaksanakan evaluasi pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur sekolah bintara pusdikbanmin  kobangdikal 
Surabaya adalah 69,83%, yang dapat dikategorikan 
Cukup. Sedangkan hasil dari uji coba lapangan utama 
yaitu dengan subjek 12 (subjek 1, subjek 2, subjek 3, 
subjek 4, subjek 5, subjek 6,  subjek 7, subjek 8, subjek 9, 
subjek 10, subjek 11, dan subjek 12) berikut rinciannya: 
(1) Tahap kegiatan TIM dalam melaksanakan neeed 
assesment pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur 
sekolah bintara pusdikbanmin  kobangdikal Surabaya 
adalah 75,58%, yang dapat dikategorikan Baik; (2) Tahap 
kegiatan TIM dalam melaksanakan perencanaan 
pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur sekolah bintara 
pusdikbanmin  kobangdikal Surabaya adalah 76,87%, 
yang dapat dikategorikan Baik; (3) Tahap kegiatan TIM 
dalam melaksanakan implementasi pendidikan dan 
pelatihan gadik/ instruktur sekolah bintara pusdikbanmin  
kobangdikal Surabaya adalah 77,33%, yang dapat 
dikategorikan Baik; (4) Tahap kegiatan TIM dalam 
melaksanakan evaluasi pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur sekolah bintara pusdikbanmin  kobangdikal 
Surabaya adalah 74,81%, yang dapat dikategorikan 
Cukup. 
PEMBAHASAN 
Hasil uji coba, menunjukan bahwa model 
pendidikan dan pelatihan tenaga pendidik (gadik)/ 
instruktur sekolah bintara pusdikbanmin kobangdikal 
Surabaya sangat bermanfaat terhadap kegiatan TIM 
pendidikan dan pelatihan di lembaga tersebut dengan 
dilihat aspek ketepatan, aspek kegunaan, serta aspek 
kelayakan pada produk pengembangan yang sudah 
disusun. Ketiga aspek memiliki rata-rata yang lebih tinggi 
secara signifikan di setiap uji coba. Hasil uji coba yang 
memperoleh rata – rata tinggi serta signifikan dipengaruhi 
karena dengan melihat hasil dari data yang diolah TIM 
sekolah bintara serta gadik/instruktur sekolah bintara. Dari 
analisis organisasi, analisis tugas, dan analisis orang 
(Goldstein, 2002:46) yang sudah dikemukakan dalam 
need assement pendidikan dan pelatihan di Sekolah 
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Bintara Pusdikbanmin Kobangdikal Surabaya pada gadik/ 
instruktur dibutuhkannya pendidikan dan pelatihan guna 
mengembangkan kompetensi kinerja gadik/ instruktur 
dalam mengajar di kelas seperti dikemukakan oleh 
(Prasetya, 1997:23). Hal tersebut mempunyai manfaat 
bagi individual maupun kelompok seperti dikemukakan 
oleh (Castetter dalam Danim, 2010:35) meningkatkan 
perfomansi, mengembangkan keterampilan, dan 
memotivasi pertumbuhan diri. Sama seperti yang 
dikemukakan oleh (Moekijat, 2003:11) tujuan pendidikan 
dan pelatihan yaitu mengembangkan keahlian, 
pengetahuan, dan sikap. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
model pendidikan dan pelatihan tenaga pendidik 
(gadik)/instruktur Sekolah Bintara Pusdikbanmin 
Kobangdikal Surabaya tergolong dapat diterima dilihat 
dari 3 aspek uji coba produk pengembangan dan dilihat 
dari hasil kegiatan Tim pendidikan dan pelatihan . Adapun 
rincian dari hasil analisis deskriptif yaitu sebagai berikut: 
1. Menurut uji coba terbatas pada 7 calon pengguna 
produk, diperoleh dua jenis hasil yaitu hasil dari 3 
aspek produk pengembang dan hasil kegiatan 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan oleh Tim. 
Rincian hasil dari 3 aspek produk pengembangan 
yaitu: (1) aspek ketepatan, diperoleh rata – rata 
sebesar 73,81%, termasuk kategori baik tidak perlu 
revisi; (2) aspek kegunaan, diperoleh rata – rata 
sebesar 79,43%, termasuk kategori baik tidak perlu 
revisi; (3) aspek kelayakan, diperoleh rata – rata 
sebesar 75,43%, termasuk kategori baik tidak perlu 
direvisi. Keseluruhan dari 3 aspek produk 
pengembangan menggunakan kriteria penilaian 
menurut Mustaji dan Hadi (2005: 102). Sedangkan 
rincian hasil dari kegiatan pelaksanaan pendidikan 
dan pelatihan yaitu: (1) tahap need assesment diklat, 
diperoleh rata – rata sebesar 70,47%, termasuk 
kategori cukup; (2) tahap perencanaan, diperoleh rata 
– rata sebesar 71,42%, termasuk kategori cukup; (3) 
tahap implementasi, diperoleh rata – rata sebesar 
69,71%, termasuk kategori cukup; (4) tahap evaluasi, 
diperoleh rata – rata sebesar 69,83%, termasuk 
kategori cukup. Keseluruhan kategori pada hasil 
kegiatan pendidikan dan pelatihan menurut Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 
dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan 
dalam buku pedoman pendidikan dan pelatihan 
(2014:74). 
2. Menurut uji lapangan utama pada 12 calon pengguna 
produk, diperoleh dua jenis hasil yaitu hasil dari 3 
aspek produk pengembang dan hasil kegiatan 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan oleh Tim. 
Rincian hasil dari 3 aspek produk pengembangan 
yaitu: (1) aspek ketepatan, diperoleh rata – rata 
sebesar 78,89%, termasuk kategori baik tidak perlu 
revisi; (2) aspek kegunaan, diperoleh rata – rata 
sebesar 81,33%, termasuk kategori sangat baik tidak 
perlu revisi; (3) aspek kelayakan, diperoleh rata – 
rata sebesar 80,66%, termasuk kategori baik tidak 
perlu direvisi. Keseluruhan dari 3 aspek produk 
pengembangan menggunakan kriteria penilaian 
menurut Mustaji dan Hadi (2005: 102). Sedangkan 
rincian hasil dari kegiatan pelaksanaan pendidikan 
dan pelatihan yaitu: (1) tahap need assesment diklat, 
diperoleh rata – rata sebesar 75,58%, termasuk 
kategori baik; (2) tahap perencanaan, diperoleh rata 
– rata sebesar 76,87%, termasuk kategori baik; (3) 
tahap implementasi, diperoleh rata – rata sebesar 
77,33%, termasuk kategori baik; (4) tahap evaluasi, 
diperoleh rata – rata sebesar 74,81%, termasuk 
kategori cukup. Keseluruhan kategori pada hasil 
kegiatan pendidikan dan pelatihan menurut Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 
dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan 
dalam buku pedoman pendidikan dan pelatihan 
(2014:74). 
Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur sekolah bintara kobangdikal Surabaya 
dilaksanakan karena dilihat dari proses need assesment 
yang dilakukan oleh tim sebelum masuk ke tahap 
perencanaan. Dalam kerja tim yang sudah dikerjakan 
melihat hasilnya diperlukan pendidikan dan pelatihan 
untuk meningkatkan keprofesionalan gadik/ instruktur di 
sekolah bintara. Melihat dari tujuan dan sasaran 
pusdikbanmin menyatakan akan menghasilkan outcome 
yang siap aksi dalam pembelajaran maupun arahan 
terhadap siswa. 
Dalam uji coba terbatas hasil dari need assesment 
dapat dikategorikan cukup dalam prosentase 70,47%. 
Proses need assesment sudah dijalankan oleh tim pada saat 
proses uji coba. Kelemahan dari hasil kegiatan need 
assesment adalah pemahaman akan kerja need assesment 
terhadap tim. Sebagian tim memang ada yang sudah 
paham dan ada yang belum paham. Sebagai tim sesama 
tim pelaksanaan diklat dibutuhkannya teamwork yang 
bagus dalam melaksanakannya. Tetapi pada tahap uji 
lapangan utama ada kenaikan dalam proses need 
assesment menjadi kategori baik dengan prosentase 
75,58%, hal tersebut dikarenakan tim sudah paham akan 
kinerja need assesment setelah melakukan uji coba 
terbatas. Proses selanjutnya dalam model pendidikan dan 
pelatihan yaitu perencanaan pendidikan dan pelatihan. 
Pelaksanaan dalam perencanaan pendidikan dan pelatihan 
mempunyai kategori cukup  dengan prosentase 71,42% 
pada tahap uji coba terbatas. Proses dari menentukan 
tujuan pendidikan dan pelatihan sampai dengan struktur 
program diklat. Melihat acuan menurut Roesmingingsih 
(2009: 46), perencanaan pelatihan meliputi hal (1)  
menentukan tujuan pelatihan; (2) menyusun strategi 
pelatihan; (3) menentukan metode pelatihan. Perencanaan 
pedidikan dan pelatihan sudah disusun sesuai dengan need 
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assesment sebelumnya.Pada tahap lapangan utama, 
kegiatan perencanaan pendidikan dan pelatihan yang 
dilakukan oleh tim memiliki kategori Baik dengan 
presentasi 76,87%. Kategori yang meningkat daripada uji 
coba terbatas. Hal ini disebabkan meningkatnya 
pemahaman tim akan pemahaman dari buku pedoman di 
bagian perencanaan pendidikan dan pelatihan. Proses 
selanjutnya dalam model adalah implementasi dari 
pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur sekolah bintara 
kobangdikal Surabaya. Dalam uji coba terbatas hasil dari 
kegiatan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
berkategorikan cukup dengan prosentase 69,71%. Melihat 
hasil dari instrumen pelaksanaan pendidikan dan 
pelatihan, tim akan lemah dalam hal pengawasan pada saat 
pelaksanaan diklat berlangsung dengan narasumber. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan kurang koordinasi antar tim. 
Hasil dari perencanaan sudah dilaksanaakan dalam 
implementasinya dari merancang pendidikan dan 
pelatihan. Kemudian dari hasil uji coba lapangan utama 
terdapat kenaikan dibandigkan dengan uji coba terbatas. 
Hasil dari uji lapangan utama adalah  Baik dengan 
prosentase 77,33%. 
Proses akhir yaitu tahap evaluasi pendidikan dan 
pelatihan, Evaluasi disini mengukur efektivitas program 
pelatihan membutuhkan waktu dan sumber daya yang 
berharga. Banyak program pelatihan yang gagal memberi 
manfaat yang diharapkan organisasi. Oleh karena itu, 
memiliki sistem evaluasi yang restruktur. Evaluasi 
dilaksanakan dengan alasan/ pertimbangan untuk 
mengidentifikasi kemungkinan untuk perkembangan 
diklat agar lebih efektif, sekaligus mengidentifikasi 
kemungkinan efisiensi sumber daya yang tersedia. 
Evaluasi dilaksanakan setelah pelaksanaan diklat, dari 
hasil pelaksanaan kegiatan evaluasi diklat tim masih 
memperoleh kategori cukup dengan prosentase 69,83%. 
Evaluasi dari tim sendiri untuk narasumber memiliki 
kualitas yang sangat baik dengan melihat instrumen 
memperoleh hasil Baik. Catatan dari tim sendiri juga 
mengatakan penggunaan metode dan sarana pengajaran di 
tingkatkan lagi. Evaluasi untuk program pendidikan juga 
mendapatkan saran yang baik dari peserta pelatihan yaitu 
gadik/ instruktur sekolah bintara. Salah satunya dengan 
senang menerimanya ada pelatihan gadik/ instruktur 
sekolah bintara pusdikbanmin. 
Pada tahap uji lapangan utama, evaluasi juga sama 
diterapkan oleh tim pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. 
Kegiatan evaluasi dari mengevaluasi narasumber sampai 
dengan mengevaluasi program sudah dilaksanakannya. 
Hasil dari uji lapangan utama dikategorikan masih Cukup 
dengan prosentase 74,81%. Ada kenaikan persentase dari 
kegiatan evaluasi diklat. 
Mengembangkan suatu produk pasti memiliki 
kelebihan dan kelemahan penelitian dari produk 
pengembangan model pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur Sekolah Bintara Kobangdikal Surabaya yaitu:  
Kelebihan produk pengembangan (1) Pendidikan dan 
pelatihan yang dilaksanakan pada gadik/instruktur 
memberikan materi ajar mengenai metode pembelajaran 
CBSA dikombinasi dengan metode pembelajaran militer 
guna merangsang gadik/ instruktur untuk meningkatkan 
pengajaran di kelas. Sehingga peserta didik di kelas dapat 
menerima materi ajar yang berbeda dengan sebelumnya; 
(2) Dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, metode 
yang digunakan oleh narasumber adalah metode yang 
dimiliki oleh Pusdikbanmin yaitu jarlatsu (ajar dan latihan 
langsung) yang dikombinasi dengan metode pendidikan 
dan pelatihan secara umum yaitu rol playing dan 
simulation. Hal tersebut menjadikan keunggulan dari 
produk pengembangan ini; (3) Konsep pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan mengubungkan kompetensi 
demanisator diterapkan pada pendidikan dan pelatihan 
yang berbeda dengan konsep diklat secara sipil. Karena 
demanisator merupakan pengembangan kedisiplinan dan 
kepribadian gadik/ instruktur terhadap peserta didik yang 
akan di didik di kelas. Hal tersebut dikombinasikan pada 
saat materi motivasi yang di isi oleh motivator militer. 
Sedangkan kelemahan produk pengembangan yaitu (1) 
pada tahap need assesment pendidikan dan pelatihan 
dalam identifikasi permasalahan belum menentukan 
metode yang tepat untuk digunakan mencari data; (2) ada 
tahap evaluasi pendidikan dan pelatihan belum 
terlaksanakannya proses tindak lanjut dari diklat tersebut; 
(3) produk pengembangan ini hanya bisa dilaksanakan di 
instansi TNI AL; (4) produk pengembangan ini tidak 
sampai pada tahap desiminasi tetapi sampai tahap 
prototype saja, dikarenakan terkendali waktu, biaya dan 
pelaksanaannya. 
PENUTUP 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam 
penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sesuai 
dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji coba pengembangan, model 
pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur sekolah 
bintara kobangdikal Surabaya terbukti efektif dan 
efisien. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil analisis 
data pada 3 aspek produk pengembangan yaitu 
aspek ketepatan, aspek kegunaan, dan aspek 
kelayakan. 
2. Model pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur 
sekolah bintara kobangdikal Surabaya terdiri dari 4 
tahapan penting yaitu need assesment diklat, 
perencanaan diklat, implementasi diklat, dan 
evaluasi diklat yang dilaksanakan oleh Tim dengan 
sasaran gadik/ instruktur sekolah bintara. 
3. Model pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur 
sekolah bintara kobangdikal Surabaya 
mempermudah pihak instansi dalam melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan dikelanjutan lagi. 
4. Kegiatan pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur sekolah bintara kobangdikal Surabaya 
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dapat meningkatkan kinerja gadik/ instruktur 
dalam mengajar dikelas. 
Saran  
Model ini terbukti efektif untuk kegiatan 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan gadik/ instruktur 
sekolah bintara pusdikbanmin kobangdikal Surabaya. 
Dalam saran terdapat 2 macam saran yaitu saran 
penggunaan dan saran pengembangan. Berikut 
penjelasan dari hasil saran penggunaan dan saran 
pengembangan: 
1. Saran Penggunaan 
a. Jumlah tim/ panitia sebanding dengan jumlah 
peserta pendidikan dan pelatihan yang 
direncanakan. Dengan jumlah tim 7 orang 
peserta diklat 14 orang. 
b. Lakukan model pendidikan dan pelatihan 
secara berkala agar model tersebut mudah 
dipahami oleh tim. 
c. Metode yang digunakan pada tahap need 
assesment baik menggunakan metode 
instrumen daripada metode wawancara maupun 
observasi. 
2. Saran Pengembangan 
a. Pada tahap evaluasi sebaiknya ada proses 
tindak lanjut setelah dilaksanakan pendidikan 
dan pelatihan gadik/ instruktur sehingga gadik/ 
instruktur tidak hanya mendapatkan sertifikat 
pelatihan saja; 
b. Jika diadakan pendidikan dan pelatihan di 
aparatur sipil/ pemerintahan maka perlu 
ditambahkan lagi komponen yang ada di 
rancangan pendidikan dan pelatihan seperti 
komponen materi ajar, metode pendidikan dan 
pelatihan karena pendekatan militer dengan 
aparatur sipil berbeda. 
c. Memiliki buku pedoman yang mempunyai 
kondisi dan karakteristik yang sama selain sifat 
keadministrasian sehingga bisa digunakan di 
instansi/ lembaga TNI AL. 
Desiminasi  
Diseminasi di sini sangat diperlukan, karena 
model ini masih perlu dikembangkan terutama 
penyempurnaan buku pedoman dan penerapan model 
dalam skala besar di Lembaga Pendidikan TNI AL. 
Lembaga Pendidikan. Buku pedoman ini bisa digunakan 
oleh lembaga TNI AL saja dikarenakan pendekatan 
setiap militer berbeda – beda dan juga setiap militer 
terkadang sudah mempunyai standart pelaksanaan 
pendidikan tersendiri. 
 
Rekomendasi 
Model pendidikan dan pelatihan gadik/ 
instruktur sekolah bintara Pusdikbanmin 
Kobangdikal Surabaya dapat diterapkan dengan 
skala uji coba yang lebih besar dengan melakukan 
cara – cara yang diutarakan pada desiminasi.  
1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk 
mengembankan model pendidikan dan 
pelatihan gadik/ instruktur di tataran TNI AL; 
2. Lembaga/ instansi Pusdikbanmin bisa 
menerapkan model tersebut terhadap gadik/ 
instruktur selain sekolah bintara; 
3. Komandan Pusdikbanmin bisa menetapkan 
program rutin pendidikan dan pelatihan 
gadik/instruktur di setiap tahunnya. 
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